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SITI FADILAH: NPM: 1301020044. “PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA 
AUDIO VISUAL TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS VII 
MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK DI MTS SWASTA SEPAKAT SEI 
BALAI KECAMATAN SEI BALAI KABUPATEN BATU BARA”. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap motivasi 
belajar siswa di MTs Swasta Sepakat Sei Balai. Sedangkan yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio visual 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak  
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu) dan 
termasuk ke dalam kategori penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini diambil 
pada kelas VII  di MTs Swasta Sepakat Sei Balai yang terdiri dari dua kelas yang 
berjumlah 51 siswa dan sampel dalam penelitian ini hanya berasal dari satu kelas 
saja yaitu sebanyak 25 siswa. Penelitian dilakukan menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yaitu observasi,, dan angket. Analisis data ini menggunakan 
rumus product moment. 
Setelah data terkumpul lalu dihitung dengan menggunakan teknik korelasi 
product moment dengan memperoleh hasil sebagai berikut:dari hasil koefisien 
product moment dengan tabel nilai “r” product moment maka taraf 5% dan 1% 
diperoleh bahwa diperoleh  lebih besar dari baik itu taraf 
signifikansi 5% dan 1% (0,396 dan 0,505) dengan formulasi perbandingan yaitu 
(0,858 ≥ 0,396 dan 0,505). Maka dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh 
positif” antara media pembelajaran Audio Visual dengan motivasi belajar siswa 
kelas VII-1 di MTs Swasta Sepakat Sei Balai. 
 












SITI FADILAH: NPM: 1301020044. "The Effect Of The Use Audio Visual 
Media To Motivation To Learn Student Of VII Subject Of Aqeedah Morals At 
Mts Swasta Sepakat Sei Balai Kecamatan Sei Balai District Batu Bara” 
The problems of this study was to determine whether there are effects of the use of 
audio-visual media learning on the students motivation in private MTs Swasta 
Sepakat Sei Balai While the purpose of this study was to determine the effect of 
the use of audio-visual media on the students motivation on the subjects of 
Aqeedah Morals type of research is a quasi-experimental (quasi-experimental) 
and including into the category of quantitative research. The study population 
was taken in class VII MTs Swasta Sepakat Sei Balai consists of two classes 
totaling 51 students and a sample is only coming from one class only as many as 
25 students. The study was conducted using multiple data collection techniques 
are observation ,, and questionnaires. Analysis of this data using product moment 
formula. After the data collected and calculated by using a technique correlation 
product moment to obtain the following results: of the coefficient of product 
moment with a table of values "r" product moment, the level of 5% and 1% was 
obtained that was obtained (r _xy) = 0.858 greater on the r_ (table) for both the 
significance level of 5% and 1% (0.396 and 0.505) with the comparison 
formulations, namely (0.858 ≥ 0.396 and 0.505). It can be concluded that "there 
are positive influence" between media Audio Visual learning with students' 
motivation in class VII-1 Private MTs Swasta Sepakat Sei Balai. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah bagian dari upaya untuk membantu manusia 
memperoleh kehidupan yang bermakna, baik secara individu maupun secara 
kelompok. Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses atau upaya sadar untuk 
menjadikan manusia ke arah yang lebih baik. Keberadaan guru dalam proses 
belajar mengajar merupakan komponen yang memegang peranan penting dan 
utama. Hal itu dikarenakan keberhasilan proses belajar mengajar sangat 
ditentukan oleh faktor guru. Profesionalisme dan kecakapan guru akan sangat 
berpengaruh terhadap hasil kegiatan belajar mengajar. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa tugas seorang guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa 
melalui interaksi dan komunikasi dalam proses belajar mengajar yang 
dilakukannya.1 
Untuk menunjang pembelajaran tersebut dibutuhkan juga motivasi siswa 
sebagai salah satu pendorong utama dalam mencapai tujuan pembelajaran. Siswa 
yang memiliki motivasi terhadap suatu objek, cenderung memberikan perhatian 
atau merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut. Namun apabila objek 
tersebut tidak memiliki rasa senang, maka siswa tersebut tidak memiliki hasrat 
atas objek tersebut. Oleh karena itu, motivasi merupakan faktor penting dalam 
kegiatan belajar.  
Motivasi berasal dari kata motif yakni daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi 
mencapai suatu tujuan. Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 
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melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan 
atau mengelakkan perasaan tidak suka itu.2  
Memberikan motivasi kepada siswa berarti menggerakkan siswa untuk 
melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Motivasi dapat menumbuhkan 
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi 
kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Ini 
berarti, motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar. Rendahnya motivasi 
belajar siswa akan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar yang akan dicapai 
oleh siswa. motivasi belajar mempunyai peran yang cukup besar dalam 
keberhasilan proses pembelajaran. 
Oleh karena itu penting menciptakan kondisi tertentu agar siswa selalu 
termotivasi dan ingin terus belajar. Jika dilihat dari beberapa penjelasan di atas hal 
yang sama juga dialami oleh siswa di MTs Swasta Sepakat Sei Balai. Masih 
banyak siswa yang kurang motivasinya dalam pembelajaran Akidah Akhlak, 
banyak siswa yang sering izin keluar dengan alasan pergi ke toilet. Bukan hanya 
itu saja, ada juga siswa yang asik bercerita di dalam kelas ketika guru sedang 
menjelaskan pembelajaran. Memandang situasi dan kondisi itu, maka seorang 
guru yang kreatif harus dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar,  
terutama pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Mata pelajaran Akidah Akhlak 
merupakan mata pelajaran yang menempati kedudukan yang sangat sentral dalam 
pembentukan kepribadian siswa yang memiliki kepribadian yang baik. Baik di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakatnya. Hal ini mengandung 
indikasi bahwa proses pembelajaran dari materi pelajaran Akidah Akhlak tidak 
hanya menyampaikan ilmu pengetahuan saja akan tetapi lebih dari itu merupakan 
transfer of value terhadap anak.3 
Dalam proses belajar mengajar media sangatlah dibutuhkan oleh guru untuk 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Belum diterapkannya penggunaan 
media Audio Visual di kelas merupakan salah satu faktor utama rendahnya 
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motivasi belajar siswa. Mengapa media dipandang sebagai salah satu faktor yang 
dapat meningkatkan motivasi belajar? Hal itu disebabkan karena media memiliki 
peran dan fungsi strategis yang secara langsung atau tidak langsung dapat 
mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Selain itu media mampu membuat 
pembelajaran menarik, pesan dan informasi manjadi jelas serta mampu 
memanipulasi dan menghindarkan objek yang sulit dijangkau oleh siswa.4 
 Media pembelajaran diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan. Secara lebih khusus, pengertian media dalam 
proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 
atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi 
visual atau verbal. 
Salah satu media pengajaran yaitu media Audio Visual. Media Audio Visual 
adalah media yang mengandung unsur suara dan juga memiliki unsur gambar 
yang dapat dilihat, seperti rekaman video, film, dan sebagainya. Audio Visual 
merupakan salah satu bentuk teknologi komputer yang saat ini banyak digunakan 
dalam bidang pendidikan. Dengan menggunakan media Audio Visual ini dapat 
membantu menggantikan tugas guru. Penyajian materi bisa diganti oleh media dan 
guru bisa beralih menjadi fasilitator. Ada beberapa manfaat penggunaan media 
pembelajaran Audio Visual dalam proses belajar siswa, diantaranya: 
1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa. 
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru. 
4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati. 
Melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.5 
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 Berdasarkan uraian di atas maka penulis menganggap betapa pentingnya 
fungsi pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran. Penulis mencoba 
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan keberagaman karakteristik 
yang dimiliki siswa, yaitu dengan menggunakan media Audio Visual. Media 
Audio Visual adalah sarana/prasarana yang penyerapannya melalui pandangan dan 
pendengaran yang digunakan untuk membantu memotivasi siswa sehingga 
tercapainya tujuan belajar.    
 Berkaitan dengan uraian yang telah dikemukakan tersebut, maka penulis 
tertarik ingin mencoba melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII 
Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MTs Swasta Sepakat Sei Balai 
Kecamatan Sei Balai Kabupaten Batu Bara”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka yang menjadi identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Rendahnya motivasi belajar siswa. 
2. Kurangnya motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran Akidah Akhlak. 
3. Penggunaan media Audio Visual yang belum membudaya pada proses 
pembelajaran Akidah Akhlak. 
 
C. Batasan Istilah 
 Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian, maka penulis 
memberikan batasan istilah sebagai berikut: 
 
1. Penggunaan 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penggunaan diartikan sebagai proses, 
cara perbuatan memakai sesuatu, pemakaian.6 Adapun penggunaan dalam 
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penelitian ini ialah penggunaan Media Audio Visual pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak. 
2. Meningkatkan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia meningkatkan adalah menaikan 
(derajat, taraf, dsb); memperhebat (produksi, dsb); mengangkat diri.7 Dapat 
disimpulkan bahwa meningkatkan berarti adanya unsur proses yang bertahap. 
Adapun meningkatkan dalam penelitian ini ialah meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas VII MTs Swasta Sepakat. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas maka yang akan menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruh penggunaan 
media Audio Visual terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah 
Akhlak? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun secara rinci tujuan dari penelitian ini nantinya adalah: Untuk 
mengetahui apakah penggunaan media Audio Visual dapat berpengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini 
nantinya diharapkan dapat: 
1. Secara Teoretis 
a. Dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan.. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang 
penggunaan media Audio Visual terhadap motivasi belajar siswa. 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi Akidah Akhlak 
dalam menggunakan Media Audio Visual dan untuk menambah 
wawasan pegetahuan dalam memperbaiki pembelajaran. 
2) Dapat menciptakan kegiatan belajar yang menarik sehingga anak 
didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. 
b. Bagi Siswa 
1) Memberikan motivasi siswa dalam belajar Akidah Akhak. 
c. Bagi Sekolah 
1) Memberikan sumbangan pemikiran tentang penggunaan media 
Audio Visual sebagai salah satu alternatif dalam memberikan 
motivasi belajar siswa dan sebagai bahan evaluasi dalam 



















A. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi. 
Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, 
menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga 
diharapkan tujuannya dapat tercapai. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat 
diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, 
tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar8.  
 Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif 
permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau 
penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu9. 
 Jadi, motivasi belajar adalah dorongan yang diberikan kepada anak, 
agar kegiatan belajar dapat berlangsung dengan lancar dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
 
2. Fungsi dan Peran Motivasi Dalam Belajar 
Berikut ini fungsi motivasi dalam belajar, yaitu:10 
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan. 
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena 
ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan 
dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu 
yang akan dipelajari. Sesuatu yang belum diketahui tersebut akhirnya 
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mendorong anak didik untuk belajar dalam rangka mencari tahu. Sikap itulah 
yang mendasari dan mendorong ke arah sejumlah perbuatan dalam belajar. 
 
b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan. 
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik itu 
meruipakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian terjelma 
dalam bentuk gerakan psikofisis. 
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan. 
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyelesaikan mana 
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Sesuatu 
yang akan dicari anak didik merupakan tujuan belajar yang akan dicapainya. 
Tujuan belajar itulah sebagai pengarah yang memberikan motivasi kepada 
anak didik dalam belajar. 
Sementara itu, selain mempunyai fungsi, Ada beberapa peranan 
penting motivasi dalam belajar antara lain:11 
a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar. 
Sesuatu dapat menjadi penguat belajar untuk seseorang, apabila dia sedang 
benar-benar mempunyai motivasi untuk belajar sesuatu. 
b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar. 
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan 
kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang 
dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya 
bagi anak. 
c. Motivasi menentukan ketekunan belajar. 
Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu akan berusaha 
mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil 
yang baik. Dalam hal itu, tampak bahwa motivasi untuk belajar 
menyebabkan seseorang tekun belajar. 
 
3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
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a. Suasana Belajar 
 Suasana belajar yang nyaman memungkinkan siswa untuk 
memusatkan pikiran dan perhatian kepada apa yang sedang dipelajarinya. 
Sebaiknya, suasana yang tidak nyaman dan membosankan akan membuat 
konsentrasi belajar siswa terganggu.  
b. Adanya Pujian 
 Pujian sebagai bentuk penghargaan yang diberikan kepada murid 
sebagai imbalan terhadap prestasi yang dicapainya. Maka tidak salah bila 
pujian yang merupakan penghargaan menjadi salah satu bentuk alat 
pendidikan yang mampu memotivasi belajar siswa manakala siswa 
mendapatkan penghargaan karena dia berprestasi, tentu semangat 
belajarnya pun meningkat ketika prestasi dan kerja keras untuk mencapai 
kesuksesan belajar itu diiringi penghargaan-penghargaan dan prestasi 
yang baik.12 Karena itu, pujian berperan sangat signifikan dalam upaya 
meningkatkan motivasi belajar demi tercapainya keberhasilan 
pendidikan. 
c. Minat  
 Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong 
manusia mencapai tujuan. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Seseorang 
yang memiliki minat terhadap suatu objek, cenderung memberikan 
perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada objek tersebut. 
Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa 
senang dan tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam bidang itu.  
d. Adanya Imbalan/Hadiah 
 Hadiah adalah salah satu alat pendidikan untuk mendidik anak-
anak agar anak menjadi merasa senang karena perbuatan dan kerjaannya 
mendapat penghargaan. Atau dengan kata lain hadiah adalah alat 
pendidikan yang menyenangkan dan bisa menjadi pendorong bagi siswa. 
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e. Hasrat Belajar 
 Hasrat adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang 
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi yntuk mencapai 
tujuan. Oleh karena itu, hasrat merupakan faktor penting dalam kegiatan 
belajar.13 
 
4. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
Dalam membicarakan jenis-jenis motivasi, dalam hal ini akan dilihat 
dari dua sudut pandang yaitu, motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi 
seseorang yang disebut “motivasi instrinsik” dan motivasi yang berasal dari 
luar diri seseorang yang disebut “motivasi ekstrinsik”. 
a. Motivasi Intrinsik 
  Menurut Winkel, motivasi timbul dari dalam diri seseorang tanpa 
bantuan orang lain. Sedangkan menurut Syaiful Djamarah motivasi intrinsik 
adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang.14 
  Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
intrinsik adalah motivasi yang timbul dalam diri seseorang tanpa rangsangan 
dari luar. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
  Menurut Syaiful Djamarah, motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang 
aktif karena adanya rangsangan dari luar.15 
  Dengan demikian, dapat disimpulkan motivasi ekstrinsik adalah 




5. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 
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        Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar 
seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada 
motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan motivasi lebih 
optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar harus diterangkan dalam 
aktifitas belajar mengajar. Berikut beberapa prinsip motivasi dalam belajar, 
yaitu:16 
a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktifitas belajar. 
  Seseorang melakukan aktifitas belajar karena ada yang 
mendorongnya. Motivasi juga sebagai dasar penggeraknya yang mendorong 
seseorang untuk belajar. 
b. Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam belajar. 
  Efek yang timbul dari pemberian motivasi ekstrinsik adalah 
menyebabkan ketergantungan anak didik terhadap segala sesuatu di luar 
dirinya, dan menyebabkan anak kurang percaya diri. 
c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada motivasi berupa hukuman. 
  Motivasi pujian diberikan ketika peserta didik memperoleh sesuatu 
yang baik, dan motivasi hukuman diberikan kepada anak didik untuk 
memberhentikan perilaku negatif anak didik. 
d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. 
  Kebutuhan yang tak bisa dihindari oleh anak didik adalah 
keinginannya untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh karena 
itulah anak didik belajar. Anak didik giat belajar untuk memenuhi 
kebutuhannya demi memuaskan rasa ingin tahunya terhadap sesuatu. 
e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 
 Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin 
dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin bahwa 
belajar bukanlah kegiatan yang sia-sia. 
 
f. Motivasi melahirkan prestasi belajar. 
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Dari berbagai macam hasil penelitian selalu menyimpulkan bahwa 
motivasi memengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu 
dijadikan indicator baik buruknya prestasi belajar seseorang peserta didik. 
 
6. Komponen-Komponen Motivasi Belajar 
Ada empat komponen motivasi belajar yaitu Attention, Relevansi, 
Kepercayaan diri, dan Kepuasan. 
a. Perhatian anak terhadap kegiatan di sekolah muncul di dorong oleh rasa 
ingin tahu. 
b. Relevansi, menunjukkan adanya hubungan materi pelajaran dengan 
kondisi siswa. 
c. Percaya diri yaitu perasaan mampu dalam diri anak yang merupaakn 
potensi uintuk dapat berinteraksi secara positif dengan lingkungan. 
d. Kepuasan, usaha belajar yang dilakukan anak dipengaruhi konsekuensi 
yang diterimanya,17 
 
B. Media Audio Visual 
1. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
‘tengah’ atau ‘pengantar’. Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan 
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media 
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 
kembali informasi visual atau verbal.18 
Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal 
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, 
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didengar, atau diraba dengan pancaindera. Media pendidikan digunakan 
dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran.19 
Keberhasilan penggunaan media, tidak terlepas dari bagaimana media 
ini direncanakan dengan baik. Media yang dapat mengubah perilaku siswa 
dan meningkatkan motivasi belajar siswa tertentu, tidak dapat berlangsung 
secara spontanitas, namun diperlukan analisis yang komprehensif dengan 
memperhatikan berbagai aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilannya. 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
memotivasi siswa dalam proses belajar agar tercapainya tujuan pembelajaran. 
 
2. Jenis-jenis Media 
Secara umum, ada empat jenis media pembelajaran, yaitu media 
visual, media audio, media audio visual dan multimedia. 
a. Media visual, yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan 
indera penglihatan peserta didik semata-mata, sehingga pengalaman 
belajar yang diterima peserta didik sangat tergantung pada kemampuan 
penglihatannya seperti buku, jurnal, poster, globe bumi, peta, foto, alam 
sekitar dan sebagainya. 
b. Media audio, adalah jenis media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran dengan hanya melibatkan indera pendengaran peserta didik. 
Pengalaman belajar yang akan didapatkan adalah dengan mengandalkan 
indera kemampuan dan pendengaran. 
c. Media audio visual, adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus 
dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat 
disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan non verbal 
yang mengandalkan baik pendengaran maupun penglihatan. 
d. Multimedia, yaitu media yang melibatkan jenis media untuk merangsang 
semua indera dalam satu kegiatan pembelajaran. Multimedia lebih 
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ditekankan pada penggunaan berbagai media berbasis TIK dan 
komputer.20 
 
Dari jenis-jenis media pembelajaran di atas, penulis lebih konsentrasi 
terhadap media Audio Visual.  
1. Media Audio Visual 
Media Audio Visual berasal dari kata Audible dan Visible. Audible yang 
artinya dapat didengar, Visible yang artinya dapat dilihat.21 
Dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, audio adalah hal-hal yang 
berhubungan dengan suara atau bunyi.22 Audio berhubungan dengan indera 
pendengaran, pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambing-
lambang auditif, baik verbal maupun non verbal.23 Visual adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan penglihatan, dihasilkan atau terjadi sebagai gambaran dalam 
ingatan. Jadi, audio visual adalah alat peraga yang bisa ditangkap dengan indera 
mata dan indera pendengaran yakni yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar.24 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulka bahwa 
media audio visual adalah sarana/prasarana yang penyerapannya melalui 
pandangan dan pendengaran yang digunakan untuk membantu tercapainya tujuan 
belajar. 
 
2. Manfaat Media Audio Visual 
Menurut Ensiclopedi of Educational Research dalam bukunya Fatah 
Sukur, nilai atau manfaat media pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Meletakkan dasar yang kongkret untuk berfikir. 
b. Memperbesar perhatian siswa. 
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c. Meletakkan dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh karena itu 
pelajaran lebih mantap. 
d. Memberikan pengalaman yang nyata. 
e. Memberikan pengalaman yang tidak diperoleh dengan cara yang lain. 
f. Media pendidikan memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara guru 
dan murid. 
g. Media pendidikan membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan 
belajar.25 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
fungsi media pada mulanya sebagai alat peraga atau alat bantu dalam kegiatan 
belajar mengajar yakni yang memberikan pengalaman pada anak dalam rangka 
mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yang 
komplek dan abstrak menjadi lebih sederhana, kongkret, mudah dipahami. 
 
3. Jenis Media Audio Visual 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 
penting karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang akan 
disampaiakan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara.26 
Media pembelajaran Audio Visual terbagi atas tiga jenis yaitu, film bersuara, 
televisi dan video. 
a. Film Bersuara. 
Film yang dimaksudkan di sini adalah film sebagai alat audio visual untuk 
pelajaran, penerangan dan penyuluhan. Banyak hal-hal yang dapat dijelaskan 
melalui film, antara lain materi pokok proses yang terjadi dalam tubuh kita 
atau yang terjadi dalam suatu industri, kejadian-kejadian dalam alam, tata 
cara kehidupan, mengajari suatu keterampilan, sejarah-sejarah kehidupan 
zaman-zaman terdahulu dan sebagainya. Film atau gambar hidup merupakan 
gambar-gambar dalam frame dimana frame demi frame diproteksikan melalui 
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lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup. 
Film bergerak dengan cepat sehingga memberikan visual yang kontinu. 
Kemampuan film dan video melukiskan gambar hidup dan suara memberinya 
daya tarik tersendiri. Kedua jenis media pada umumnya digunakan untuk 
tujuan-tujuan hiburan, dokumentasi dan pendidikan.27 
b. Televisi 
Pada mulanya masyarakat berpendapat bahwa televisi adalah barang 
mewah. Suatu media yang kurang dan memerlukan biaya banyak serta kurang 
bermanfaat bagi pendidikan. Tetapi kemudian muncul pandangan yang 
berpendapat agar televisi digunakan dalam pengajaran kelas, adapun 
keuntungan dari penggunaan televisi di sekolah bagi pendidikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Televisi dapat memancarkan berbagai jenis bahan Audio Visual 
termasuk gambar diam, film, obyek, specimen, dan drama. 
2. Televisi bisa menyajikan model dan contoh-contoh yang baik bagi 
siswa. 
3. Televisi dapat membawa dunia nyata ke rumah dan ke kelas-kelas, 
seperti orang, tempat-tempat, dan peristiwa-peristiwa melalui 
penyiaran langsung atau rekaman. 
4. Televisi dapat memberikan kepada siswa peluang untuk melihat dan 
mendengar diri sendiri. 
5. Televisi dapat menyajikan program-program yang dapat dipahami 
oleh siswa dengan usia dan tingkatan pendidikan yang berbeda-beda. 
6. Televisi dapat menyajikan visual dan suara yang amat sulit diperoleh 
pada dunia nyata, misalnya ekspresi wajah, dental operation dan lain-
lain. 
7. Televisi dapat menghemat waktu guru dan siswa, misalnya dengan 
merekam siaran pelajaran yang disajikan dapat diputar ulang jika 
diperlukan tanpa harus melalui proses itu kembali. Di samping itu 
televisi merupakan cara yang ekonomis yntuk menjangkau sejumlah 
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besar siswa pada lokasi yang berbeda-beda untuk penyajian yang 
bersamaan.28 
c. Video 
Video adalah gambar hidup (bergerak), proses perekamannya dan 
penayangannya yang tentunya melibatkan teknologi. Menurut Arif S. 
Sadiman bahwa video merupakan media audio visual yang menampilkan 
gerak. Yang semakin lama semakin popular dalam masyarakat kita.29 
 
4. Langkah Menggunaan Media Audio Visual 
Media pembelajaran audio visual memiliki langkah-langkah dalam 
penggunaannya seperti halnya media pembelajaran lainnya. Langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan media audio visual adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan. 
 Kegiatan yang dilakukan oleh guru pada saat persiapan yaitu: 
1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 
2. Mempelajari buku petunjuk penggunaan media. 
3. Menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan digunakan. 
b. Pelaksanaan/Penyajian 
 Pada saat melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio visual, guru 
perlu mempertimbangkan seperti: 
1. Memastikan media dan semua peralatan telah lengkap dan siap digunakan. 
2. Menjelaskan tujuan yang akan dicapai. 
3. Menjelaskan materi pelajaran kepada siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
4. Menghindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggu konsentrasi siswa. 
c. Tindak Lanjut 
 Aktifitas ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman siswa tentang materi 
yang telah disampaikan menggunakan media audio visual. Di samping itu aktifitas 
itu bertujuan untuk mengukur efektifitas pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
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 Ibid, h. 52. 
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 Arif S. Sadiman,h. 76. 
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Kegiatan yang bisa dilakukan diantaranya diskusi, observasi, eksperimen, dan 
latihan.30 
 
5. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual 
Kelebihan penggunaan media dalam pembelajaran diantaranya dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep abstrak dengan 
lebih mudah, selain itu juga penggunaan media komputer dalam bentuk Audio 
Visual dapat memberikan kesan yang positif kepada guru karena dapat membantu 
guru menjelaskan isi pelajaran kepada pelajar, menghemat waktu dan 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Namun, di samping kelebihan Audio 
Visual juga memiliki kelemahan, yaitu harus didukung oleh peralatan memadai 
seperti LCD projector, Laptop dan adanya aliran listrik.31 
 
C. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
1. Dekskripsi Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Pembelajaran Akidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 
mengimani Allah Swt, dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia 
dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan. Dalam kehidupan 
masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan, pembelajaran itu juga 
diarahkan pada peneguhan akidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta 
saling menghormati dengan penganut agama lain dalam rangka mewujudkan 
kesatuan dan persatuan bangsa.32 
Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu mata 
pelajaran yang merupakan peningkatkan dari akidah dan akhlak yang telah 
dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. 
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari tentang rukun iman 
                                                            
30
 Hamdani, h. 250 
31
 Azhar Arsyad, h. 12. 
32
 Junaidi Hidayat, Ayo Memahami Akidah dan Akhlak untuk Madrasah Tsanawiyah kelas 
VII (Jakarta: Erlangga, 2007) h. 1. 
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mulai dari iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
rasul-Nya, hari akhir sampai iman kepada Qada dan Qadar yang dibuktikan 
dengan dalil-dalil naqli dan aqli, serta pemahaman dan penghayatan terhadap 
al-asma’ al-husna dengan menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku 
seseorang dalam realitas kehidupan individu dan social serta pengamalan 
akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara substansi mata pelajaran akidah akhlak memiliki konstribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan 
mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan 
akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. 
Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan 
oleh peserta didik dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, 
terutama dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari era globalisasi 
yang melanda bangsa dan Negara Indonesia. 
 
2. Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Mata pelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk:33 
a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
SWT. 
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari 
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan 
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3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak diantaranya: 
a. Aspek akidah terdiri atas dasar tujuan akidah Islam, sifat-sifat Allah, al-
asma’ al-husna. Iman kepada Allah, Kitab-kitab Allah, Rasul-rasul 
Allah, Hari akhir serta Qada dan Qadar. 
b. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhid, ikhlas, ta’at, khauf, 
taubat, tawakal, ikhtiyar, sabar, syukur, qana’ah, tawadu’, husnuzh-
zhan, tasamuh dan ta’awun, berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan 
remaja. 
c. Aspek akhlak tercela meliputi: kufur, syirik, riya, nifaq, ananiah, putus 
asa, tamak, takabur, hasad, dendam, ghibah, dan fitnah. 
d. Aspek adab meliputi: adab beribadah: adab shalat, membaca Al-Qur’an 
dan adab berdoa, adab kepada orang tua dan guru, adab kepada saudara, 
teman, dan tetangga, adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang 
dan tumbuhan, di tempat umum, dan di jalan. 
e. Aspek kisah teladan meliputi: Nabi Sulaiman dan umatnya, Ashabul 
Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub, Kisah Sahabat: Abu Bakar ra, Umar 
bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib.34 
 
4. Kompetensi Dasar dan Materi Akidah Akhlak 
  Berikut ini adalah kompetensi dasar mata pelajaran akidah akhlak 
kelas VII tahuin ajaran 2016-2017, dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
  
4. Meneladani Kisah Ashabul Kahfi 4.1 Menceritakan Kisah Keteladanan 
Ashabul Kahfi. 
4.2 Menghayati Kisah 
Keteladanan Ashabul Kahfi. 
                                                            
34
 Ibrahim dan Darsono, Membangun Akidah dan Akhlak untuk kelas VII Madrasah 




Materi Bidang Studi Akidah Akhlak Kelas VII 
a. Kisah Ashabul Kahfi 
Ratusan tahun sebelum diutisnya nabi Isa as, di daerah Romawi 
memerintah sorang raja bernama Raja Diqyanus. Raja Diqyanus memerintah 
dengan tangan besi dan sangat kejam. Penduduk yang tidak mengikuti perintahnya 
dan menentangnya akan dibunuh. Penduduk dioerintahkan untuk menyembah 
berhala. Penduduk yang tidak maenyembah berhala maka akan disiksa dan 
dibunuh, sehingga menyebabkan ketakutan pada penduduk. 
Pada saat itu terdapat sekelompok pemuda yang masih tetap bertahan 
dengan keyakinannya dan tidak mau mengikuti perintah Raja Diqyanus. Mereka 
secara sembunyi-sembunyi tetap beriman kepada Allah Swt. Mereka teguh 
terhadap akidah mereka, walaupun mereka sadar bahwa apabila Raja Diqyanus 
mengetahuinya, mereka akan dibunuh. 
Keyakinan sekelompok pemuda tersebut sampai juga ke telinga Raja 
Diqyanus. Raja memerintahkan pengikutnya untuk menangkap pemuda-pemuda 
tersebut. Raja bertanya, “Hai pemuda-pemuda, mengapa kalian tidak mau 
menyembah berhala seperti penduduk lainnya? Kalian saya beri pilihan, apakah 
kalian akan menyembah berhala atau mati saya bunuh?” salah satu diantara 
mereka menjawab, “kami sudah mempunyai Tuhan yang menguasai langit dan 
bumi. Kami semua tidak akan menyembah selain Allah Swt. Sekarang terserah, 
kami mau diapakan”. Raja Diqyanus terkejut mendengar jawaban dari pemuda-
pemuda tersebut. Raja memberikan waktu kepada pemuda-pemuda tersebut untuk 
mengubah pendiriannya.apabila dalam dua hari mereka tidak merubah 
pendiriannya maka mereka akan dibunuh. 
Kesempatan dua hari yang diberikan Raja Diqyanus dimanfaatkan oleh 
ketujuh pemuda tersebut untuk berunding dan menyusun rencana. Mereka 
memutuskan untuk bersembunyi dan berlindung di sebuah gua yang terdapat di 
Gunung Yanjalus. Meraka membawa bekal sekedarnya untuk hidup di dalam gua. 
Di dalam perjalanan menuju gua, pemuda-pemuda tersebut diikuti oleh seekor 
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anjing yang bernama Qitmir. Anjing itu tetap mengikuti walaupun sudah berulang 
kali diusir.  
Dua hari telah berlalu, Raja Diqyanus menunggu kedatangan para pemuda 
tersebut untuk menemui Raja, akan tetapi mereka tidak datang. Raja mulai murka 
dan memerintahkan pengikutnya untuk mencari ketujuh pemuda tersebut. Kepada 
Raja, pasukan melaporkan bahwa mereka melihat para pemuda itu bersembunyi di 
dalam gua, akan tetapi mereka tidak menangkapnya. Mereka hanya menutup pintu 
gua agar ketujuh pemuda itu tidak dapat keluar dan akan mati di dalamnya. 
Namun Allah Swt berkehendak lain, Ia menidurkan ketujuh pemuda tersebut 
selama 309 tahun di dalam gua itu sehingga tidak ada satu orang pun yang dapat 
dibangunkan oleh siapa pun. 309 tahun berlalu, dengan kuasa-Nya ketujuh 
pemuda itu pun bangun dengan keadaan perut yang sangat lapar. Tidak ada satu 
pun dari mereka yang mengetahui berapa lama mereka tertidur, mereka 
beranggapan bahwa mereka hanya tertidur selama setengah hari. Singkat cerita, 
keluarlah ketujuh pemuda tersebut dari gua tempat persembunyian nya. Mereka 
disambut dengan meriah oleh Raja yang baru, bukan lagi Raja Diqyanus karena 
Raja Diqyanus telah meninggal 300 tahun yang lalu. 
Sepeninggal pemuda Ashabul Kahfi, raja dan rakyat bermaksud 
memberikan penghargaan kepada pemuda ashabul kahfi. Ada yang mengusulkan 
dibuatkan tugu atau bangunan. Raja mengusulkan untuk didirikannya sebuah 
masjid di deakt gua. Masjid tersebut akan mengingatkan semua orang untuk selalu 
beriman kepada Allah Swt. Dan usul raja tersebut disetujui oleh semua orang.35 
 
b. Meneladani Akhlak Ashabul Kahfi 
Dari kisah pemuda ashabul kahfi dapat diambil beberapa hikmah, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Kita harus mempertahankan akidah yang kita miliki. 
2. Membuktikan kemahakuasaan Allah swt dan semakin percaya akan adanya 
hari kebangkitan. 
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3. Allah swt pasti akan memberikan perlindungan, pertolongan, serta jalan yang 
baik terhadap terhadap kesulitan yang dihadapi orang-orang yang bertawakal 
dan bertakwa.36 
 
D. Kajian Relevan 
Kajian relevan yang menerapkan media Audio Visual dalam pembelajaran 
telah dilakukan oleh tiga peneliti yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Arifen (2014) yang berjudul  penggunaan 
media Audio Visual untuk meningkatkan Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Akidah Akhlak di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Naumbai Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar.  
Berdasarkan hasil penelitian ini dari analisis tindakan diperoleh kesimpulan 
bahwa penggunaan Media Audio Visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak dikelas VIII MTs Negeri Naumbai 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dapat meningkatkan hasil belajar dengan 
baik.37 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Riduan Saberan (2012) yang 
berjudul penggunaan media Audio Visual dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa media 
audio visual dapat mrningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.38  
Dan penelitian yang dilakukan oleh Mufti Mirandra (2012) yang berjudul 
penggunaan media Audio Visual dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas III B MI Sananul Ula Piyungan Bantul. Berdasarkan 
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa siswa senang dalam pembelajaran 
dengan menggunakan media Audio Visual ini. Dan ada yang menginginkan bahwa 
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 Ibid, h. 137. 
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 Arifen, Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri Naumbai 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar (FTK, UIN Suska Riau, 2014), Jurnal. Diakses tanggal 27 
Desember 2016. 
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 Riduan Saberan, Penggunaan Media Audio Visual Dalam Meningkatkan Motivasi Dan 
Hasil Belajar Siswa (STKIP PGRI Banjarmasin, 2012), Jurnal. Diakses tanggal 17 Januari 2017. 
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media ini tidak hanya digunakan dalam pelajaran IPA namun dalam mata 
pelajaran lainnya.39 
 
E. Kerangka Berfikir 
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada 
diri manusia. Seseorang akan berhasil dalam belajar apabila ia memiliki motivasi 
untuk belajar. Motivasi merupakan suatu kondisi pada seseorang yang 
menimbulkan kemauan dan kesiapan untuk memulai atau melanjutkan suatu 
kegiatan atau prilaku belajar. Salah satu yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar pada siswa adalah dengan adanya proses pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. Dan untuk menciptakan kegiatan belajar Akidah Akhlak yang 
menarik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dengan penggunaan 
media pembelajaran yang tepat, sehingga siswa akan termotivasi untuk belajar. 
Salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan belajar 
mengajar di kelas adalah dengan media Audio Visual. Dengan media ini maka 
akan mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yang 
kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, konkret dan mudah dipahami. 







F. Hipotesis Penelitian 
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  Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelian.40 Dikatakan sementara, karena jawaban sementara baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
yang empiris dengan data.41 
Dalam hal ini, hipotesis merupakan jawaban/dugaan yang sifatnya 
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. Jawaban/dugaan ini mungkin benar atau mungkin juga salah. Dan 
dugaan ini bisa ditolak jika hasil dari penelitian salah dan diterima jika hasil dari 
penelitian benar. 
Jadi ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian, yaitu: 
Hipotesis alternative (Ha) yang menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel X dan Y, sedangkan hipotesis nol atau hipotesis statistic (Ho) yang 
menyatakan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y.42 
berdasarkan pemikiran tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Ha  (hipotesis alternative): ada pengaruih yang signifikan antara Media Audio 
Visual dengan Motivasi Belajar Siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 
MTs Swasta Sepakat Sei Balai. 
2. Ho (hipotesis nihil): tidak ada pengaruh yang signifikan antara Media 
Pembelajaran Audio Visual terhadap Motivasi Belajar siswa pada mata 
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A. Metode dan Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperimen 
dengan variabel terikat yaitu motivasi belajar siswa, variabel bebas yaitu media 
Audio Visual.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, 
dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.43 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Swasta Sepakat yang 
beralamatkan di Jalan Besar No. 20 Sei Balai Kecamatan Sei Balai Kabupaten 
Batu Bara. 
Sedangkan waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2016/2017 yakni pada bulan Januari-April 2017. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi, populasi bukan hanya 
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek itu.44 
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 
MTs Swasta Sepakat Sei Balai yang terdiri dari dua kelas yaitu yang berjumlah 51 
orang.  
Sedangkan sampel adalah kelompok kecil dari populasi yang secara nyata 
kita teliti dan tarik kesimpulan dari padanya.45 Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan sampel purposive, yaitu sampel diambil dengan berdasarkan 
pertimbangan sebjektif peneliti, di mana persyaratan yang dibuat sebagai kriteria 
harus dipenuhi sebagai sampel. Jadi, dasar pertimbangannya ditentukan tersendiri 
oleh peneliti.46 Sampel yang penulis ambil adalah siswa kelas VII-1 yang 
berjumlah 25 orang.  
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut 
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini melibatkan variabel bebas 
dan variabel terikat yang dijelaskan sebagai berikut:  
a. Variabel bebas (X) yaitu Penggunaan Media Audio Visual. 
b. Variabel terikat (Y) yaitu Motivasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak di MTs Swasta Sepakat Sei Balai. 
 
E. Definisi Operasional 
1. Media Audio Visual 
Media  Audio Visual adalah media penyampaian informasi yang 
memiliki karakteristik audio (suara) dan visual (gambar). Jenis media ini 
mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputu kedua karakteristik 
tersebut. Selanjutnya media audio visual dibagi dua yaitu: a) Audio visual 
diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film 
bingkai suara (sound slide), dan cetak suara: b)Audio Visual gerak, yaitu 
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media yang dapat menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak 
seperti film suara dan video cassette. Pembagian lain dari media audio visual 
adalah: a) audio visual murni, yaitu baik unsur suara maupun gambar berasal 
dari satu sumber seperti film video cassette, b) audio visual tidak murni, yaitu 
yang unsur suara dan unsur gambar berasal dari sumber yang berbeda, 
misalnya film bingkai suara yang unsur gambarnya dari slide proyektor dan 
unsur suaranya bersumber dari tape recorder.47 
 Secara umum media memiliki beberapa kegunaan, yaitu: 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera. 
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan 
sumber belajar. 
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan 
visual, auditori dan kinestetiknya. 
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama.48 
 
2.  Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Motivasi belajar siswa merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual, perannya yang khas adalah gairah atau semangat belajar, sehingga 
seorang siswa yang bermotivasi kuat, dia akan mempunyai banyak energi 
untuk melakukan kegiatan belajar. Dengan demikian, siwa yang mempunyai 
motivasi kuat dia akan mampunyai semangat dan gairah belajar yang tinggi, 
dan pada giliarannya akan dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi.49 
Siswa yang memiliki motivasi yang kuat dalam belajar akan memiliki 
energi untuk melakukan kegiatan belajar. Dengan adanya motivasi belajar 
dari dalam diri siswa maka siswa akan berusaha untuk terus meningkatkan 
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kegiatan belajar dan prestasi siswa pun akan semakin meningkat. Adapun ciri 
siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi di kelas seperti yang 
dikemukakan oleh Sardiman, adalah sebagai berikut:50 
a. Tekun dalam menghadapi tugas dan dapat belajar dengan waktu yang 
lama. 
b. Ulet dalam menghadapi kesulitan dan tidak menyerah, juga cepat puas atas 
prestasi yang diperoleh. 
c. Menunjukkan motivasi yang besar terhadap masalah belajar. 
d. Lebih suka belajar sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. 
e. Tidak cepat bosan pada tugas-tugas rutin. 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya dan tidak mudah melepaskan apa 
yang diyakininya. 
g. Senang mencari dan memecahkan masalah. 
 
F. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui responden yaitu siswa-
siswi. Data primer ini diberikan berupa data essay test yang berisikan 
tentang motivasi belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh berupa informasi yang menjadi 
pelengakap data pendukung yang memperkuat data bersumber dari: 
Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Sekretaris dan Arsip/dokumen 
MTs Swasta Sepakat Sei Balai. 
 
G. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi dilakukan sebelum, 
selama, dan sesudah penelitian berlangsung. Observasi ini dilakukan dalam 
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 Sardiman A.M, H. 86. 
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proses pembelajaran Akidah Akhlak untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
2. Angket 
  Angket atau kuesioner merupakan suatu alat pengumpul informasi dengan 
cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara 
tertulis pula oleh responden. Kuesioner sama halnya seperti interviu, 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang diri responden atau 
informasi tentang orang lain.51 
  Angket ini berisi tentang motivasi belajar Akidah Akhlak dan indikator 
tentang media audio visual yang terdiri dari 30 item pertanyaan yang disetiap 
angket tentang motivasi belajar maupun media audio visual terdiri dari 15 
item pertanyaan. 
  Angket ini masing-masing diberi skor sebagai berikut: 
a. Bila menjawab Sangat Sering (SS) diberi skor 5 
b. Bila menjawab Sering (S) diberi skor 4 
c. Bila menjawab Kadang-kadang (KS) diberi skor 3 
d. Bila menjawab Tidak Pernah (TS) diberi skor 2 
e. Bila menjawab Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1  
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Persentase 
Sebelum analisis hipotesis, terlebih dahulu dilakukan analisis deskriptif 
persentase terhadap masing-masing variabel. Adapun rumus yang digunakan 
untuk mengetahui persentasi dari angket siswa adalah:52 
P =  x 100% 
Keterangan : 
P = Persentasi option yang dijawab responden 
F = Frekuensi responden yang menjawab option 
N = Jumlah sampel 
                                                            
51
 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 167. 
52
 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 179. 
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{N ∑ X 








2. Uji Validitas Instrument 
 Untuk mencari korelasi antar dua variabel yaitu variabel X 
(Penggunaan Media Audio Visual) dan variabel Y (Motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Swasta Sepakat Sei Balai) 
menulis menggunakan teknik produk moment dengan rumus sebagai 
berikut:53 




= angka indeks kerelasi “r” product moment 
N = Number Of Cases 
∑XY = Jumlah hasil perkalian anrata skor X dan Y 
∑X = Jumlah seluruh skor X 
∑Y = Jumlah seluruh skor Y 
 
Untuk mengetahui taraf korelasi antara kedua variabel berlaku 
ketentuan sebagai berikut: 
a. rxy antara 0,00-0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah. 
b. rxy antara 0,21-0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah. 
c. rxy antara 0,41-0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi. 
d. rxy antara 0,71-0,90 menunjukkan taraf korelasi tinggi. 
e. rxy antara 0,90-1,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi. 
  Sedangkan dalam pengujian hipotesisnya digunakan tabel harga 
kritik Korelasi Product Moment Kurl Person pada taraf signifikan 5% dan 
1%. 
 
3. Uji Reliabilitas Tes 
                                                            
53
 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 234. 
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 Uji Reliabilitas Tes dilakukan untuk mengukur tingkat kepercayaan 
dari suatu instrument. Suatu instrument dinyatakan reliabel jika instrument 
tersebut digunakan selalu memberikan hasil yang konsisten. Untuk menguji 





R11 = Koefisien reliabilitas tes 
n  = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 
1  = Bilangan konstan 
∑  = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
  = Varian total 
Harga 
 
dikonsultasikan pada r dengan n= banyaknya soal, jika 
 
> 
maka instrument adalah reliable. 
 
4. Uji Hipotesis 
 Untuk menguji hipotesis yaitu ingin mencari tingkat pengaruh dan 
perbedaan penggunaan Media Audio Visual terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Akidah Akhlak dipergunakan rumus korelasi product 
moment. 
 Dengan ketentuan pengujian jika  ≥ “r” product moment maka Ha 
diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 
Begitu pula sebaliknya jika  “r” product moment maka Ha ditolak, 
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I. Sistematika Pembahasan 
 Bab I Pendahuluan, mengkaji tentang: Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat 
Penelitian. 
 Bab II Landasan Teoretis, menguraikan tentang: Motivasi Belajar, Media 
Audio Visual, Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Kerangka Berfikir, dan Hipotesis 
Penelitian. 
 Bab III Metodologi Penelitian, yang menguraikan tentang: Metode dan Jenis 
Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel 
Penelitian, Definisi Operasional, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, 
Teknik Analisis Data, dan Sistematika Pembahasan. 
 Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian yang menguraikan: Gambaran Umum 
Madrasah, Deskripsi Hasil Penelitian, Analisis Hasil Data, dan Pengujian 
Hipotesis. 





















PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Madrasah 
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Swasta Sepakat Sei Balai 
 Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004, 
pelaksanaan pendidikan dasar menjadi kewajiban pemerintah daerah 
kabupaten/kota. Implementasi program wajib belajar 9 tahun yang tersebar di 
seluruh pelosok tanah air dengan berbagai kondisi, status sosial, ekonomi, 
budaya serta geografisnya memerlukan pemikiran, perencanaan yang matang 
dan biaya yang tidak sedikit untuk mencapai sasaran yang optimal. 
 Dalam konteks ini MTs Sepakat Sei Balai merupakan salah satu 
lembaga pendidikan swasta yang ada di kecamatan Sei Balai memiliki 
kewajiban dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan dan 
menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas, efektif, dan akuntabel yang 
tetap berorientasi dan mengacu pada delapan standart nasional pendidikan. 
Yang diharapkan nantinya peserta didik dapat menjadi asset-aset bangsa 
dengan terbentuknya cikal bakal SDM yang berkualitas yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan, keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, 
yang akan dimanfaatkan untuk kepentingan bangsa dan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). Untuk mewujudkan ini perlu perencanaan yang 
matang dan komprehensif yang di dalamnya terdapat beberapa program yang 
akan dilaksanakan Madrasah yang tertuang dalam Dokumen 1 Kurikulum 
Madrasah Tsanawiyah MTs Sepaakt Sei Balai. 
 Secara Geografis MTs Sepakat Sei Balai memiliki letak di areal 
pemukiman penduduk. Daerah sekitarnya adalah areal pertanian dan 
perkebunan. Jarak MTs Swasta Sepakat Sei Balai dengan dinas KUPT lebih 




Kota Kabupaten +20 Km, yang dapat ditempuh sepeda motor 30 menit.  
 Masyarakat Sei Balai dan sekitarnya pada umumnya merupakan 
masyarakat majemuk yang terdiri dari berbagai jenis etnis yang umumnya di 
dominasi oleh mayoritas etnis jawa dan melayu. 
 Adapun tujuan penyusunan kurikulum MTs Swasta Sepakat Sei Balai 
bertujuan agar dijadikan pedoman dalam penyelenggaraan pendidikan di MTs 
Swasta Sepakat Sei Balai, sesuai dengan visi dan misi yang ada. 
(Sumber : Data Sekolah) 
 
2. Profil MTs Swasta Sepakat Sei Balai 
Identitas MTs Swasta Sepakat Sei Balai 
1) Nama Sekolah : MTs Swasta Sepakat Sei Balai 
2) Alamat : Jl. Besar No. 26 
3) Kelurahan   : Sei Balai 
4) Kecamatan  : Sei Balai 
5) Kabupaten  : Batu Bara 
6) Kode Pos  : 21252 
7) Provinsi   : Sumatera Utara 
8) Akreditasi  : B 
(Sumber : Data Sekolah) 
 
3. Visi dan Misi MTs Sepakat Sei Balai 
a. Visi 
   Visi MTs Swasta Sepakat Sei Balai adalah terwujudnya madrasah 
yang berprestasi, insan akademis yang berakhlak baik dan terampil dalam 
kehidupan di lingkungan yang asri dan kondusif. 
  Indikator: 
1) Mengimplementasikan akhlakul karimah di lingkungan madrasah 
dan masyarakat. 
2) Menciptakan suasana kekeluargaan di dalam lingkungan madrasah. 
36 
 
3) Terampil dalam bidang olah raga. 
4) Kreatif dan inivatif. 
5) Memiliki keterampilan, kecakapan non akademis sesuai dengan 
bakat dan minatnya. 
6) Memiliki keyakinan teguh dan mengamalkan ajaran agama islam 
dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Misi 
1) Melaksanakan pembelajaran secara aktif. 
2) Menerapkan manajemen madrasah. 
3) Melaksanakan aktifitas bersama mewujudkan wiyata mandala. 
4) Melaksanakan aktifitas keagamaan. 
5) Menata lingkungan. 
6) Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga siswa dapat 
mengamalkan dan menghayati agamanya secara nyata. 
(Sumber : Data Sekolah) 
 
4. Tujuan MTs Swasta Sepakat Sei Balai 
Tujuan Mts Swasta Sepakat Sei Balai tidak terlepas dari visi dan misi 
madrasah yang telah dicanangkan dan akan diwujudkan dalam kenyatakan 
sehari-hari di mana nantinya siswa inputnya rendah menjadi outputnya 
dapat diandalkan dalam jenjang berikutnya maupun dalam masyarakat dan 
menciptakan insan yang berakhlak mulia dapat berkreatif, cerdas, sehat 
dan berdisiplin. 
Tujuan Madrasah dalam 3-4 tahun kedepan : 
a. Standar kompetensi lulusan (SKL) yang bertujuan untuk meletakkan 
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut. 
b. Madrasah dapat memenuhi standar isi dan proses. 




d. Madrasah siswa dalam seni Al-Qur’an. 
e. Madrasah tim lomba Olimpiade IPA Terpadu, IPS Terpadu dan Bahasa 
Inggris yang mampu menjuarai pada tingkat MTs. 
f. Madrasah sarana dan prasarana yang berstandar nasional. 
(Sumber : Data Sekolah) 
 
5. Sarana dan Prasarana 
Tabel 2. Sarana dan Prasarana di MTs Swasta Sepakat Sei Balai 
No Nama Ruangan Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kelas 6 kelas Baik 
2 Ruang Kepala Sekolah dan Guru 1 Ruangan Baik 
3 Ruang Gudang 1 Ruangan Baik 
4 Ruang UKS 1 Ruangan Baik 
5 Ruang Laboratorium Komputer 1 Ruangan Baik 
6 KM / WC – Siswa Putri 1 Ruangan Baik 
7 KM / WC – Siswa Putra 1 Ruangan Baik 
8 KM / WC – Guru / Pegawai 1 Ruangan Baik 
 Jumlah 13 Ruangan Baik 
(Sumber : Data Primer) 
 
6. Infrakstruktur 
Tabel 3. Infrakstruktur MTs Swasta Sepakat Sei Balai 
No Infrakstruktur Kondisi  
1 Pagar depan Baik 
2 Pagar samping Baik 
3 Pagar belakang Baik 
4 Tiang Bendera Baik 
5 Sumur Baik 
6 Bak sampah Baik 
 Jumlah Baik 






7. Sarana Lapangan Olahraga  
a. Lapangan Bola Volly  :  18      x   9 meter 
b. Lapangan Basket  : 28,5   x   15 meter 
c. Lapangan Tenis Meja  : 2 Buah 
d. Lapangan Bulu Tangkis : 1 Buah 
(Sumber : Observasi Lapangan) 
 
8. Fasilitas Sekolah 
Tabel 4. Keadaan dan Fasilitas MTs Swasta Sepakat Sei Balai 
No Fasilitas Jumlah  Keadaan  
1 Meja kursi Kepala Sekolah 1 set Baik 
2 Meja Kursi Tata Usaha 1 set Baik 
3 Meja Kursi Tamu 1 set Baik 
4 Meja Kursi Guru 1 set Baik 
5 Meja Kursi Siswa 84 set Baik 
6 Lemari Arsip 3 unit Baik 
7 Komputer 2 unit Baik 
8 Mesin Printer 2 unit Baik 
(Sumber : Observasi Lapangan) 
 
9. Data Guru/Pengajar 
Tabel 5. Daftar Nama Guru/Pengajar dan Pegawai MTs Swasta   
Sepakat Sei Balai 
No Nama Guru/Pengajar JK Jabatan 
1 Kumalawati, S.Pd. MM P Kepala Sekolah 
2 Eka Puspita, S.Pd P Wakil Kepala Sekolah 
3 Pujiono L Guru 
4 Dra. Ermiati P Guru 
5 Zainuri, S.Pd     L Guru 
6 Endawati, S.Pd P Guru 
7 Ridwan, S.Ag L Guru 
8 Masamah, S.Ag P Guru 
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9 Suhartati, S.Pd P Guru 
10 Jumiati, S.PdI P Guru 
11 Jumain, S.PdI L Guru 
12 Hariono, SE L Guru 
13 Suriana, S.Pd P Guru 
14 Rudi Aldy Pranoto L Guru 
15 Dewi Safitri P Guru 
(Sumber : Data Sekolah) 
10. Data Siswa 
Tabel 6. Data Jumlah Siswa di MTs Swasta Sepakat Sei Balai 
No Kelas Jumlah 
1 VII-1 25 Siswa 
2 VII-2 26 Siswa 
3 VIII-1 38 Siswa 
4 VIII-2    34 Siswa 
5 IX- 1 25 Siswa 
6 IX- 2 24 Siswa 
 Jumlah 172 Siswa 
(Sumber : Data Sekolah) 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Hasil Angket Tentang Media Pembelajaran Audio Visual (Variabel X) 
Untuk mengetahui sebesar mana pengaruh Media Pembelajaran Audio 
Visual terhadap motivasi belajar siswa, penulis menggunakan instrument 
yang berupa angket yang diberikan pada setiap sampel sebanyak 25 orang 
siswa kelas VII-1 MTs Swasta Sepakat Sei Balai. Berikut ini adalah nama-
nama siswa kelas VII-1 yang menjadi sampel dalam penelitian di MTs Swasta 
Sepakat Sei Balai sebagai berikut: 
Tabel 7. Nama Siswa Kelas VII-1 MTs Swasta Sepakat Sei Balai 
No Nama Siswa Kelas 
(1) (2) (3) 
1 Adi prakoso VII-1 
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2 Alisiya VII-1 
(1) (2) (3) 
3 Amirullah  VII-1 
4 Anisa VII-1 
5 Dea Saputri Lubis VII-1 
6 Dwi Asmara VII-1 
7 Erwin VII-1 
8 Fiqri Rafly Wira Yudha VII-1 
9 Intan Bayduri VII-1 
10 Djulfadly Alhafiz VII-1 
11 Kanna VII-1 
12 Muhammad Rezeki Sitorus VII-1 
13 Mahdalena VII-1 
14 Mahmuda VII-1 
15 Mhd. Fauzi VII-1 
16 M. Radjali VII-1 
17 Miftah Ramadhani VII-1 
18 Reyhan Fadilah VII-1 
19 Rani VII-1 
20 Ratry Audila Fanny VII-1 
21 Rido Saputra VII-1 
22 Rudi Arifiansyah VII-1 
23 Satria VII-1 
24 Suriya Efendi VII-1 
25 Taufiq Ardiansyah VII-1 
 
Semua siswa diberi penjelasan terlebih dahulu tentang bagaimana cara 
pengisian angket tersebut dengan beberapa pilihan jawaban yaitu SS untuk 
jawaban “Sangat Setuju”, S untuk jawaban “Setuju”, KS untuk jawaban 
“Kurang Setuju”, TS untuk jawaban “Tidak Setuju”, dan STS untuk jawaban 
41 
 
“Sangat Tidak Setuju”. Jumlah pertanyaan angket yang digunakan  untuk data 
ini adalah sebanyak 15 pertanyaan dengan 25 responden. Untuk mengetahuii 
jumlah responden yang menjawab setiap item pertanyaan, selanjutnya penulis 
melakukan penilaian terhadap setiap jawaban yang telah diberikan oleh 
responden, yaitu skor 5 untuk jawaban “Sangat Setuju”, skor 4 untuk jawaban 
“Setuju”, skor 3 untuk jawaban “Kurang Setuju”, skor 2 untuk jawaban 
“Tidak Setuju”, dan skor 1 untuk jawaban “Sangat Tidak Setuju”. 
Berikut hasil perhitungan dari data angket tentang Media Audio Visual 
(X) adalah sebagai berikut: 
   
1. Hasil Angket Tentang Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak (Variabel X) 
Angket ini berisikan 15 pertanyaan dengan jumlah responden 
sebanyak 25 orang siswa. Berikut adalah penjumlahan angket tentang 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak: 
 
Tabel 8. Guru akidah akhlak tidak menggunakan media Audio Visual setiap 
kali pelajaran 




Sangat Setuju 13 52% 
Setuju 10 40% 
Kurang Setuju 1 4% 
Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 1. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa  13 siswa (52%) menjawab sangat setuju, 
10 siswa (30%) menjawab setuju, 1 siswa (1%) menjawab kurang setuju, dan 1 





Tabel 9. Setiap mata pelajaran akidah akhlak guru tidak menggunakan  
media Audio Visual sesuai dengan materi pelajaran 




Sangat Setuju 19 76% 
Setuju 5 20% 
Kurang Setuju 1 4% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 2. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 19 siswa (76%) menjawab sangaat 
setuju, 5 siswa (20%) menjawab setuju, dan 1 siswa (4%) menjawab kurang 
setuju. 
Tabel 10. Saya lebih antusias untuk belajar dengan pembelajaran yang 
menggunakan media Audio Visual 




Sangat Setuju 15 60% 
Setuju 9 36% 
Kurang Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 3. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 15 siswa (60%) menjawab sangat setuju, 
9 siswa (36%) menjawab setuju, dan 1 siswa (4%) menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel 11. Saya merasa tidak bosan dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan Audio Visual 




Sangat Setuju 15 60% 
Setuju 8 32% 
Kurang Setuju 1 4% 
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Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 4. 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 15 siswa (60%) menjawab sangat setuju, 
8 siswa (32%) menjawab setuju, 1 siswa (4%) menjawab kurang setuju, dan 1 
siswa (4%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 12. Saya merasa senang dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan media Audio Visual 




Sangat Setuju 11 44% 
Setuju 13 52% 
Kurang Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 5. 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 11 siswa (44%) menjawab sangat setuju, 
13 siswa (52%) menjawab setuju, dan 1 siswa (4%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 13. Saya lebih mudah memahami materi yang dipelajari melalui media 
Audio Visual 




Sangat Setuju 11 44% 
Setuju 12 48% 
Kurang Setuju 2 8% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 6. 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 11 siswa (44%) menjawab sangat setuju, 
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12 siswa (48%) menjawab setuju, dan 2 siswa (8%) menjawab kurang setuju. 
Tabel 14. Saya lebih mudah mengerjakan soal-soal setelah menggunakan 
media Audio Visual 




Sangat Setuju 11 44% 
Setuju 10 40% 
Kurang Setuju 1 4% 
Sangat Tidak Setuju 3 12% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomot 7. 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 11 siswa (44%) menjawab sangat setuju, 
10 siswa (40%) menjawab setuju, 1 siswa (4%) menjawab kurang setuju, dan 3 
siswa (12%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 15. Dengan media Audio Visual saya dan teman-teman aktif dalam 
proses belajar 




Sangat Setuju 16 64% 
Setuju 8 32% 
Kurang Setuju 1 4% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 8. 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 16 siswa (64%) menjawab sangat setuju, 
8 siswa (32%) menjawab setuju, dan 1 siswa (4%) menjawab kurang setuju. 
 
Tabel 16. Belajar dengan menggunakan media Audio Visual sangat menarik 
dan menyenangkan 
No Option F P 





Setuju 11 44% 
Kurang Setuju 2 8% 
Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 9. 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 11 siswa (44%) menjawab sangat setuju, 
11 siswa (44%) menjawab setuju, 2 siswa (8%) menjawab kurang setuju, dan 1 
siswa (4%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 17. Guru menerangkan pelajaran akidah akhlak dengan media Audio 
Visual lebih mudah dipahami 




Sangat Setuju 14 56% 
Setuju 9 36% 
Kurang Setuju 2 8% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 10. 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 14 siswa (56%) menjawab sangat setuju, 
9 siswa (36%) menjawab setuju, dan 2 siswa (8%) menjawab kurang setuju. 
 
Tabel 18. Saya lebih tertarik pada pelajaran akidah akhlak ketika guru 
menggunakan media Audio Visual  




Sangat Setuju 18 72% 
Setuju 6 24% 
Kurang Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 




Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 18 siswa (72%) menjawab sangat setuju, 
6 orang (24%) menjawab setuju, dan 1 siswa (4%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 19. Belajar akidah akhlak dengan menggunakan media Audio Visual  
membuat saya lebih semangat belajar 




Sangat Setuju 17 68% 
Setuju 7 28% 
Kurang Setuju 1 4% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 12. 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 17 siswa (68%) menjawab sangat setuju, 
7 siswa (28%) menjawab setuju, dan 1 siswa (4%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 20. Belajar akidah akhlak dengan menggunakan media Audio Visual 
menimbulkan rasa ingin tahu saya terhadap mata pelajaran lebih 
tinggi 




Sangat Setuju 13 52% 
Setuju 9 36% 
Kurang Setuju 2 8% 
Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 13 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 13 siswa (52%) menjawab sangat setuju, 
9 siswa (36%) menjawab setuju, 2 siswa (8%) menjawab kurang setuju, dan 1 





Tabel 21. Media pembelajaran Audio Visual ini mempermudah saya untuk 
mengingat materi pelajaran akidah akhlak 




Sangat Setuju 15 60% 
Setuju 7 28% 
Kurang Setuju 2 8% 
Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 14. 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 15 siswa (60%) menjawab sangat setuju, 
7 siswa (28%) menjawab setuju, 2 siswa (8%) menjawab kurang setuju, dan 1 
siswa (4%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 22. Media pembelajaran Audio Visual ini dapat menghilangkan rasa 
jenuh saya saat proses belajar mengajar berlangsung 




Sangat Setuju 13 52% 
Setuju 10 40% 
Kurang Setuju 1 4% 
Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 15. 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 13 siswa (52%) menjawab sangat setuju, 
10 siswa (40%) menjawab setuju, 1 siswa (4%) menjawab kurang setuju, dan 1 







2. Hasil Angket Tentang Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak (Variabel Y) 
Angket ini berisikan 15 pertanyaan dengan jumlah responden 
sebanyak 25 orang siswa. Berikut adalah penjumlahan angket tentang 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak: 
 
Tabel 23. Jika ada pelajaran akidah akhlak saya akan hadir tepat waktu 




Sangat Setuju 16 64% 
Setuju 8 32% 
Kurang Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 
 Sumber : angket nomor 1. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 16 siswa (64%) menjawab sangat setuju, 
8 siswa (32%) menjawab setuju, dan 1 siswa (4%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 24. Saya mengikuti pelajaran akidah akhlak sampai selesai 




Sangat Setuju 15 60% 
Setuju 8 32% 
Kurang Setuju 1 4% 
Sangat Tidak Setuju -  
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 2. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 15 siswa (60%) menjawab sangat setuju, 






Tabel 25. Saya bersemangat memperhatikan guru mengajar akidah akhlak 




Sangat Setuju 13 52% 
Setuju 11 44% 
Kurang Setuju 1 4% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 3. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 13 siswa (52%) menjawab sangat setuju, 
11 siswa (44%) menjawab setuju, dan 1 siswa (4%) menjawab kurang setuju. 
 
Tabel 26. Saya tidak berbicara dengan teman saat guru menjelaskan 
pelajaran akidah akhlak 




Sangat Setuju 11 44% 
Setuju 13 52% 
Kurang Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 4. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 11 siswa (44%) menjawab sangat setuju, 
13 siswa (52%) menjawab setuju, dan 1 siswa (4%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 27. Saya tidak tidur di kelas saat guru menjelaskan pelajaran akidah 
akhlak 




Sangat Setuju 11 44% 
Setuju 11 44% 
Kurang Setuju 1 4% 
Sangat Tidak Setuju 2 8% 
Jumlah 25 100% 
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Sumber : angket nomor 5. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 11 siswa (44%) menjawab sangat setuju, 
11 siswa (44%) menjawab setuju, 1 siswa (4%) menjawab kurang setuju, dan 2 
siswa (8%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 28. Saya merasa senang saat mendapat tugas atau PR dari guru 
akidah akhlak 




Sangat Setuju 15 60% 
Setuju 7 28% 
Kurang Setuju 1 4% 
Sangat Tidak Setuju 2 8% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 6. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 15 siswa (60%) menjawab sangat setuju, 
7 siswa (28%) menjawab setuju, 1 siswa (4%) menjawab kurang setuju, dan 2 
siswa (8%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 29. Saya mengerjakan tugas atau PR dengan lengkap dan 
mengumpulkannya tepat waktu 




Sangat Setuju 11 44% 
Setuju 12 48% 
Kurang Setuju 2 8% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 7. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 11 siswa (44%) menjawab sangat setuju, 




Tabel 30. Saya berusaha mengerjakan tugas atau ulangan akidah akhlak 
dengan kemampuan sendiri 




Sangat Setuju 11 44% 
Setuju 13 52% 
Kurang Setuju - - 
Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 8. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 11 siswa (44%) menjawab sangat setuju, 
13 siswa (52%) menjawab setuju, dan 1 siswa (4%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 31. Saya yakin pada setiap tugas akidah akhlak yang saya kerjakan 
sendiri 




Sangat Setuju 10 40% 
Setuju 11 44% 
Kurang Setuju 1 4% 
Sangat Tidak Setuju 3 12% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 9 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 10 siswa (42%) menjawab sangat setuju, 
11 siswa (44%) menjawab setuju, 1 siswa (4%) menjawab kurang setuju, dan 3 
siswa (3%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 32. Saya tidak mudah terpengaruh pada jawaban soal milik teman 
yang berbeda dengan saya 




Sangat Setuju 14 56% 
Setuju 10 40% 
Kurang Setuju 1 4% 
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Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 10. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 14 siswa (56%) menjawab sangat setuju, 
10 siswa (40%) menjawab setuju, dan 1 siswa (4%) menjawab kurang setuju.. 
 
Tabel 33. Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal-soal akidah 
akhlak yang dianggap sulit oleh teman 




Sangat Setuju 12 48% 
Setuju 11 44% 
Kurang Setuju 2 8% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 11. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 12 siswa (48%) menjawab sangat setuju, 
10 siswa (44%) menjawab setuju, dan 2 siswa (8%) menjawab kurang setuju. 
 
Tabel 34. Saya merasa puas dengan hasil pekerjaan sendiri waalupun 
hasilnya kurang bagus 




Sangat Setuju 9 36% 
Setuju 14 56% 
Kurang Setuju 1 4% 
Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 12. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 9 siswa (36%) menjawab sangat setuju, 
14 siswa (56%) menjawab setuju, 1 siswa (4%) menjawab kurang setuju, dan 1 




Tabel 35. Ketika guru akidah akhlak tidak masuk saya mendiskusikan 
pelajaran yang telah lalu dengan teman 




Sangat Setuju 14 56% 
Setuju 9 36% 
Kurang Setuju 1 4% 
Sangat Tidak Setuju 1 4% 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 13. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 14 siswa (56%) menjawab sangat setuju, 
9 siswa (36%) menjawab setuju, 1 siswa (4%) menjawab kurang setuju, dan 1 
siswa (4%) menjawab sangat tidak setuju. 
 
Tabel 36. Saya mempelajari kembali materi akidah akhlak yang telah 
diajarkan oleh guru di rumah agar lebih memahaminya 




Sangat Setuju 11 44% 
Setuju 11 44% 
Kurang Setuju 3 12% 
Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 14. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 11 siswa (44%) menjawab sangat setuju, 
10 siswa (40%) menjawab setuju, dan 3 siswa (12%) menjawab kurang setuju. 
 
Tabel 37. Saya mencari tahu tentang materi akidah akhlak yang tidak saya 
pahami pada teman/guru agar lebih memahaminya 




Sangat Setuju 16 64% 
Setuju 8 32% 
Kurang Setuju 1 4% 
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Sangat Tidak Setuju - - 
Jumlah 25 100% 
Sumber : angket nomor 15. 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 16 siswa (64%) menjawab sangat setuju, 
8 siswa (32%) menjawab setuju, dan 1 siswa (4%) menjawab kurang setuju.  
 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Media Pembelajaran Audio 
Visual  
a. Uji Validitas Angket Media Pembelajaran Audio Visual 
Langkah selanjutnya setelah seluruh angket diajukan kepada  20 
responden, ialah melakukan uji validitas dari item angket media Audio 
Vusual dengan perhitungan menggunakan SPSS 20. Adapun 




























Jika dilihat dari hasil perhitungan uji validitas, kemudian nilai  
dikonsultasikan dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment, dimana berlaku 
ketentuan df (degres of freedom) sama dengan sampel (N) dikurangi banyaknya variabel 
yang dikorelasikan (df = N – nr), maka df = 25 – 2 = 23. Dengan memeriksa tabel nilai 
“r” product moment ternyata df sebesar 23 pada taraf signifikasi 5% diperoleh = 
0,396 . Berdasarkan ketentuan tersebut maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
Tabel 38. Hasil Perhitungan Uji Validitas Angket  






1 0,680 0,396 Valid 
2 0,602 0,396 Valid 
3 0,785 0,396 Valid 
4 0,710 0,396 Valid 
5 0,696 0,396 Valid 
6 0,419 0,396 Valid 
7 0,520 0,396 Valid 
8 0,603 0,396 Valid 
9 0,613 0,396 Valid 
10 0,538 0,396 Valid 
11 0,742 0,396 Valid 
12 0,592 0,396 Valid 
13 0,601 0,369 Valid 
14 0,404 0,396 Valid 
15 0,713 0,396 Valid 
 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa 15 item angket yang telah disediakan 





b. Uji Reliabilitas Angket Media Pembelajaran Audio Visual 
Selanjutnya 15 butir item yang valid dilakukan uji reliabilitas 
dengan menggunakan rumus alpha pada SPSS 20 sebagai berikut: 
 
Tabel 39. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Angket Media 
Pembelajaran Audio Visual 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 25 100.0 





Alpha N of Items 
.877 15 
(Sumber : SPSS 20) 
 
Nilai  = 0,877. Angket yang dijadikan sebagai pengumpul data variabel X 
dinyatakan reliabel karena nilai   ≥  yaitu 0,877 ≥ 0,396. 
 
Tabel 40. Rekapitulasi Hasil Angket Variabel X 
No 
Urut 
Nomor Item Angket Audio Visual 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total 
1 5 5 4 5 5 4 2 4 4 5 5 5 4 5 3 65 
2 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 68 
3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 69 
4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 69 
5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 4 5 5 4 5 68 
6 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 2 4 66 
7 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 70 
8 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 67 
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9 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 4 66 
10 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 68 
11 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 69 
12 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 69 
13 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 69 
14 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 67 
15 3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 68 
16 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 67 
17 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 68 
18 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 4 5 4 3 5 67 
19 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 69 
20 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 36 
21 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 70 
22 4 5 5 3 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 67 
23 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 73 
24 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 69 
25 4 5 5 5 4 4 2 5 4 5 5 5 5 5 4 67 
Jumlah Skor 1671 
 
2. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Siswa 
a. Uji Validitas Angket Motivasi Belajar 
Setelah seluruh angket telah diajukan kepada  20 responden, langkah 
selanjutnya ialah melakukan uji validitas dari item angket motivasi belajar 
siswa dengan perhitungan menggunakan SPSS 20. Adapun perhitungannya 




















Jika dilihat dari hasil perhitungan uji validitas, kemudian nilai  
dikonsultasikan dengan menggunakan tabel nilai “r” product moment, dimana berlaku 
ketentuan df (degres of freedom) sama dengan sampel (N) dikurangi banyaknya variabel 
yang dikorelasikan (df = N – nr), maka df = 25 – 2 = 23. Dengan memeriksa tabel nilai 
“r” product moment ternyata df sebesar 23 pada taraf signifikasi 5% diperoleh = 
0,396 . Berdasarkan ketentuan tersebut maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
 





1 0,676 0,396 Valid 
2 0,758 0,396 Valid 
3 0,462 0,396 Valid 
4 0,701 0,396 Valid 
5 0,644 0,396 Valid 
6 0,467 0,396 Valid 
7 0,503 0,396 Valid 
8 0,654 0,396 Valid 
9 0,621 0,396 Valid 
10 0,419 0,396 Valid 
11 0,518 0,396 Valid 
12 0,629 0,396 Valid 
13 0,683 0,396 Valid 
14 0,406 0,396 Valid 
15 0,586 0,396 Valid 
 
b. Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Siswa 
Selanjutnya 15 butir item yang valid dilakukan uji reliabilitas 





Tabel 42. Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar Siswa 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 25 100.0 





Alpha N of Items 
.747 16 
(Sumber : SPSS 20) 
Nilai  = 0,747. Angket yang dijadikan sebagai pengumpul data variabel Y 
dinyatakan reliabel karena nilai   ≥  yaitu 0,747 ≥ 0,396. 
 
Tabel 43. Rekapitulasi Hasil Angket Variabel Y 
No 
Urut Nomor Angket Motivasi Belajar Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 1 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 68 
2 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 69 
3 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 68 
4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 67 
5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 67 
6 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 67 
7 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 68 
8 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 3 5 3 4 5 65 
9 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 68 
10 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 69 
11 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 68 
12 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 69 
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13 5 4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 4 4 5 4 65 
14 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 68 
15 5 5 4 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 68 
16 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 67 
17 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 72 
18 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 65 
19 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 67 
20 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 37 
21 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 3 4 5 5 66 
22 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 66 
23 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 67 
24 5 3 5 5 2 2 4 5 2 5 4 4 5 4 5 60 
25 5 5 4 5 5 2 5 4 2 5 5 4 5 5 5 66 
Jumlah Skor 1647 
 
Berdasarkan data di atas mengenai motivasi belajar siswa kelas VII-1 MTs 
Swasta Sepakat Sei Balai sebanyak 25 siswa orang dengan 15 butir pertanyaan 
angket memperoleh nilai tertinggi 72 dan nilai terendah 37. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Setelah mengetahui hasil uji validitas dan reliabilitas dari kedua komponen 
variabel, selanjutnya adalah mencari seberapa besar pengaruh antara variabel X 
dan variabel Y. Diperlukan tabel distribusi atau tabel kerja product moment  untuk 
mempermudah pengujian hipotesis, seperti tabel berikut ini: 
 
Tabel 44. Distribusi Product Moment Antara Variabel X dan Variabel Y 
No X Y X2 Y2 XY 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 65 68 4225 4624 4420 
2 68 69 4624 4761 4692 
3 69 68 4761 4624 4692 
4 69 67 4761 4489 4623 
5 68 67 4624 4489 4556 
6 66 67 4356 4489 4422 
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7 70 68 4900 4624 4760 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
8 67 65 4489 4225 4355 
9 66 68 4356 4624 4488 
10 68 69 4624 4761 4692 
11 69 68 4761 4624 4692 
12 69 69 4761 4761 4761 
13 69 65 4761 4225 4485 
14 67 68 4489 4624 4556 
15 68 68 4624 4624 4624 
16 67 67 4489 4489 4489 
17 68 72 4624 5184 4896 
18 67 65 4489 4225 4355 
19 69 67 4761 4486 4623 
20 36 37 1296 1369 1332 
21 70 66 4900 4356 4620 
22 67 66 4489 4356 4422 
23 73 67 5329 4486 4891 
24 69 60 4761 3600 4140 
25 67 66 4486 4486 4422 
∑ 1671 1647 112740  109605 111008 
(Sumber: Data Variabel X dan Variabel Y) 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil perhitungan sebagai 
berikut: 
N =  25 
∑X =   1671 
∑Y   =   1647 
∑  =   112740 
∑  =   109605 
∑  =   111008 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh sebesar 0,858 antara variabel X terhadap variabel Y. Untuk 
mengetahui taraf korelasi antara kedua variabel tersebut maka dapat berlaku 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika hasil rxy antara 0,00-0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah. 
b. Jika hasil rxy antara 0,21-0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah. 
c. Jika hasil rxy antara 0,41-0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi. 
d. Jika hasil rxy antara 0,71-0,90 menunjukkan taraf korelasi tinggi. 
e. Jika hasil rxy antara 0,90-1,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi. 
Jika dilihat dari ketentuan di atas maka taraf korelasi antara kedua variabel  
adalah sebesar 0,858 tersebut termasuk ke dalam kategori tinggi. Terdapat 
korelasi yang tinggi antara pengaruh media Audio Visual terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Swasta Sepakat Sei 
Balai. 
Selanjutnya hasil perhitungan dari penelitian ini dikonsultasikan dengan 
menggunakan tabel nilai “r” product moment”, dimana telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa berlaku ketentuan df (degres of freedom) sama dengan sampel 
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(N) dikurangi banyaknya variabel yang dikorelasikan (df = N – nr), maka df = 25 
– 2 = 23. Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment ternyata df sebesar 23 
pada taraf signifikan 5% diperoleh = 0,396. Maka digunakan ketentuan yang 
berlaku sebagai berikut:55 
Tabel 45. Nilai-nilai “r” product moment Person 
df / db Taraf Signifikan df / db Taraf Signifikan 
5% 1% 5% 1% 
1 0,997 1,000 24 0,388 0,496 
2 0,950 0,990 25 0,381 0,487 
3 0,878 0,959 26 0,374 0,478 
4 0,811 0,917 27 0,367 0,470 
5 0,754 0,874 28 0,361 0,463 
6 0,707 0,834 29 0,355 0,456 
7 0,666 0,798 30 0,349 0,449 
8 0,632 0,765 35 0,325 0,418 
9 0,602 0,735 40 0,304 0,393 
10 0,576 0,708 45 0,288 0,372 
11 0,553 0,684 50 0,273 0,354 
12 0,532 0,661 60 0,250 0,325 
13 0,514 0,641 70 0,232 0,302 
14 0,497 0,623 80 0,217 0,283 
15 0,482 0,606 90 0,205 0,267 
16 0,468 0,590 100 0,195 0,254 
17 0,456 0,575 125 0,174 0,228 
18 0,444 0,561 150 0,159 0,208 
19 0,433 0,549 200 0,138 0,181 
20 0,423 0,537 300 0,113 0,148 
21 0,413 0,526 400 0,098 0,128 
22 0,404 0,515 500 0,088 0,115 
23 0,396 0,505 1000 0,062 0,081 
  
 Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dalam penelitian ini dengan 
nilai “r” product moment di atas pada taraf signifikansi 5% dan 1% diperoleh 
bahwa lebih besar dari pada  baik itu taraf signifikansi 5% dan 
                                                            
55
 Anas Sudijono, h. 401-402. 
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1% (0,396 dan 0,505) dengan formulasi perbandingan yaitu (0,858 ≥ 0,396 dan 
0,505), maka berlaku ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika hasil perhitungan  lebih besar dari pada tabel nilai “r” product 
moment, maka hipotesis alternatif ( ) diterima dan hipotesis nihil  
ditolak. 
b. Jika hasil perhitungan lebih kecil dari pada tabel nilai “r” product 
moment, maka hipotesis alternatif ( ) ditolak dan hipotesis nihil  
diterima. 
Dalam hal ini, ternyata hasil perhitungan penelitian lebih besar dari pada 
nilai “r” product moment, maka hipotesis alternatif ( ) diterima dan hipotesis 
nihil  ditolak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
antara media pembelajaran Audio Visual terhadap motivasi belajar siswa pada 






















Adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk melihat bagaimana pengaruh penggunaan media audio visual 
terhadap motivasi belajar siswa di MTs Swasta Sepakat Sei Balai dapat 
dilihat dari hasil angket seperti jawaban responden yaitu “Dengan media 
Audio Visual saya dan teman-teman aktif dalam proses belajar” yaitu 
sebesar 64%, kemudian “Saya lebih tertarik pada pelajaran akidah akhlak 
ketika guru menggunakan media Audio Visual” yaitu sebesar 72%. 
2. Dari hasil uji validitas yang dilakukan terhadap kedua komponen variabel 
dapat diketahui bahwa angket variabel X terdapat 15 item angket yang 
seluruh item tersebut valid dan 0 item tidak valid. Begitu juga dengan 
angket variabel Y terdapat 15 item angket yang keseluruhannya valid dan 
0 item tidak valid. 
3. Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan korelasi Product 
Moment Person dengan tabel nilai “r” product moment pada taraf 
signifikansi 5% dan 1% diperoleh  lebih besar dari baik 
itu taraf signifikansi 5% dan 1% (0,396 dan 0,505) dengan formulasi 
perbandingan yaitu (0,858 ≥ 0,396 dan 0,505). Maka dapat disimpulkan 
bahwa “terdapat pengaruh positif” antara media pembelajaran Audio 




 Berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan adanya pengaruh 
penggunaan media Audio Visual terhadap motivasi belajar siswa maka dapat 
diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Penggunaan media pembelajaran audio visual dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Untuk itu 
sudah selayaknya kepala sekolah dapat menerapkan  kebijakan terkait 
penggunaan media tersebut. Salah satu contohnya adalah diterapkannya 
kebijakan bahwa semua guru yang ada di MTs Swasta Sepakat Sei Balai 
harus dapat mengoperasikan perangkat audio visual sebagai media 
pembelajaran. 
2. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran 
adalah upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan motiivasi belajar 
siswa. sebagai seorang panutan bagi para siswa, guru hendaknya bisa 
memberikan motivasi lebih kepada para siswa sehingga proses 
pembelajaran bisa tercapai secara maksimal. 
3. Kepada para siswa hendaknya lebih meningkatkan semangat belajarnya, 
hal ini untuk mempertahankan nilai-nilai akhlak dan moral yang sudah ada 
pada diri siswa. apabila pada saat ini perkembangan akhlak siswa bisa 
dipacu dengan baik maka perkembangan akhlak di masa yang akan datang 
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ANGKET PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL 
 
Nama : …………………. 
Kelas : …………………..  
Petunjuk Pengisian Angket: 
a. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah tersedia. 
b. Jawablah semua pertanyaan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban 
yang tersedia. 
c. Berilah tanda check list (√) pada salah satu alternatif jawaban yang sesuai 
dengan diri anda saat ini. 
Adapun keterangan jawaban yaitu: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
d. Tidak diperkenankan untuk memberikan jawaban lebih dari satu jawaban 
dalam satu nomor. 
e. Angket ini digunakan untuk mengetahui penggunaan media Audio Visual 
dalam pembelajaran Akidah Akhlak dan tidak ada pengaruhnya terhadap nilai 
mata pelajaran yang bersangkutan. 
 
No PERTANYAAN SS S KS TS STS 
1 Guru Akidah Akhlak tidak menggunakan 
media Audio Visual setiap kali pelajaran. 
     
2 Setiap mata pelajaran Akidah Akhlak guru 
tidak menggunaan media Audio Visual 
sesuai dengan materi pelajaran. 
     
3 Saya lebih antusias untuk belajar dengan 
pembelajaran yang menggunakan media 
     
Audio Visual. 
4 Saya merasa tidak bosan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan Audio 
Visual. 
     
5 Saya merasa senang dalam proses 
pembelajaran dengan menggunaan media 
Audio Visual. 
     
6 Saya lebih mudah memahami materi yang 
dipelajari melalui media Audio Visual. 
     
7 Saya lebih mudah mengerjakan soal-soal 
setelah menggunakan media Audio Visual. 
     
8 Dengan media Audio Visual saya dan teman-
teman aktif dalam proses belajar. 
     
9 Belajar dengan menggunakan media Audio 
Visual sangat menarik dan menyenangkan. 
     
10 Guru menerangkan pelajaran Akidah Akhlak 
dengan media Audio Visual lebih mudah 
dipahami. 
     
11 Saya lebih tertarik pada pelajaran Akidah 
Akhlak ketika guru menggunakan media 
Audio Visual. 
     
12 Belajar Akidah Akhlak dengan 
menggunakan media Audio Visual membuat 
saya lebih semangat belajar. 
     
13 Belajar Akidah Akhlak dengan 
menggunakan media Audio Visual 
menimbulkan rasa ingin rahu saya terhadap 
mata pelajaran lebih tinggi. 
     
14 Media pembelajaran Audio Visual ini 
mempermudah saya untuk mengingat materi 
pelajaran Akidah Akhlak. 
     
15 Media pembelajaran Audio Visual dapat 
menghilangkan rasa jenuh saya saat proses 
belajar mengajar berlangsung. 







ANGKET MOTIVASI BELAJAR AKIDAH AKHLAK 
 
Nama : …………………. 
Kelas : …………………..  
Petunjuk Pengisian Angket: 
a. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah tersedia. 
b. Jawablah semua pertanyaan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban 
yang tersedia. 
c. Berilah tanda check list (√) pada salah satu alternatif jawaban yang sesuai 
dengan diri anda saat ini. 
Adapun keterangan jawaban yaitu: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
d. Tidak diperkenankan untuk memberikan jawaban lebih dari satu jawaban 
dalam satu nomor. 
e. Angket ini digunakan untuk mengetahui motivasi belajar Akidah Akhlak dan 
tidak ada pengaruhnya terhadap nilai mata pelajaran yang bersangkutan. 
 
No PERTANYAAN SS S KS TS STS 
1 Jika ada pelajaran Akidah Akhlak saya akan      
hadir tepat waktu. 
2 Saya mengikuti pelajaran Akidah Akhlak 
sampai selesai. 
     
3 Saya bersemangat memperhatikan guru 
mengajar Akidah Akhlak. 
     
4 Saya tidak berbicara dengan teman saat guru 
menjelaskan pelajaran Akidah Akhlak. 
     
5 Saya tidak tidur di kelas saat guru 
menjelaskan pelajaranAkidah Akhlak. 
     
6 Saya merasa senang saat mendapat tugas 
atau PR dari guru Akidah Akhlak. 
     
7 Saya mengerjakan tugas atau PR dengan 
lengkap dan mengumpulkannya tepat waktu. 
     
8 Saya berusaha mengerjakan tugas atau 
ulangan Akidah Akhlak dengan kemampuan 
sendiri. 
     
9 Saya yakin pada setiap tugas Akidah Akhlak 
yang saya kerjakan sendiri 
     
10 Saya tidak mudah terpengaruh pada jawaban 
soal milik teman yang berbeda dengan 
jawaban saya. 
     
11 Saya merasa tertantang untuk mengerjakan 
soal-soal Akidah Akhlak yang dianggap 
sulit oleh teman. 
     
12 Saya merasa puas dengan hasil pekerjaan 
sendiri walaupun hasilnya kurang bagus. 
     
13 Ketika guru Akidah Akhlak tidak masuk 
saya mendiskusikan pelajaran yang telah 
lalu dengan teman. 
     
14 Saya mempelajari kembali materi Akidah 
Akhlak yang telah diajarkan oleh guru di 
     
rumah agar lebih memahaminya. 
15 Saya mencari tahu tentang materi Akidah 
Akhlak yang tidak saya pahami pada 
teman/guru hingga saya memahami. 
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